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KATA PENGANTAR

Memasuki era globa membawa dampak ganda, disstu 99 era ini membuka
kesempatan kerja sama yang sduas-luasnya antar negaranamun diss lan membawa
pesaingan yang semakin ketat dan tgam. Menyadari akan tantangan dan sekaligus
peluang tersebut, perlu secara bersama dirumuskan kebijakan dan strategi pengembangan
sumber daya manusa indonesa Membangun sumber daya manusa pada dasarnya adaah
membangun masa depan bangsa karena kegayaan negara dan bangsa bukan diukur dari
kekayaan tanah airnyameainkan lebih oleh unggul tidaknya sumber daya manusanya

Membangun sistem pendidikan dan pelatihan yang didasarkan kepada kemguan
dunia, merupakan upaya drategis membangun bangsa dan negara kemasa depan.
Persgpan yang bak akan memungkinkan generas penerus bangsa mendapat kemudahan
untuk mengembangkan kompetendnya sdama menjdani mesa  pendidikan  dan
pelatihan,sehingga benar-benar sSap berpatispas  aktif daam kegiatan pembangunan.
Untuk itu sebagal landasan acuan pengembangan program pendidikan dan peatihan perlu
dirumuskan Kerangka Kudifikes Nasond Indonesa yang sesua dengan kebutuhan
Indonesia masa kini dan dap menyongsong masa datang yang penuh dengan gelombang
globalisas.

Untuk mencapa maksud diatas perlu dilakukan pendashan aas kebijakan,
peraturan dan perundang-undangan yang relevan dan pengkgian terhadgp pengembangan
program pendidikan dan peatihan di negara negara yang telah Sigp memasuki era globd.
Diddam rangka peaksanaan penyusunan Kerangka Kudifikes Nasond Indonesia,
dilakukan pendekatan dan sistematika sebagal berikut:

Studi  pendahuluan, dimana dilakukan sudi dengan aah dan  sasaran
mendapatkan pemahaman dan penjabaran tentang Kerangka Kudifikas

Nasiond.

Pengumpulan pustaka dan informas tentang dandardises kompetens  dan
Keangka Kudifikes Nasona negaanegaa lan, maupun wacanal
pemikiran tentang Standar kompetens dan kerangka kudifikes berkembang
diddam negeri.



Pengumpulan informas  tentang jenjang jabatan di indudri dan kudifikas
tenaga kerjanasond.

Pendaghan dan kgian terhadep informes dan pustaka yang dikumpulkan dari
berbagal sumber dan menyusun landasan dan kerangka perumusan kudifikas.

Perumusan Kerangka Kudifikas Nasiona Indonesia, yang kemudian
heslnya dissmpakan dan didiskuskan pada workshop yang menghasiikan

Rancangan Kerangka Kerja Kudifikas Nasiona Indonesia

Perumusan akhir Rancangan Kerangka Kudlifikas Nasond Indonesia.

Semoga rancangan yang disampaikan ini merupakan hasl  pemikiran  untuk
melangkah kedepan guna membangun masa depan bangsa.

Bandung, Desember 2002

L embaga Penelitian dan Pemberdayaan Masyar akat

Ingtitut Teknologi Bandung
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l. PENDAHULUAN

Keberhasilan generas  penerus bangsa memenangkan persaingan globad  sanga
ditentukan oleh efektifitas perdgpan yang dilakukan oleh para penanggung-jawab
pendidikan dan peatihan yang diberi amanat oleh rakyat medui berbaga regulas/
perauran yang ada. Pekerjaan “membangun sstem pendidikan dan peatihan” merupakan
tantangan yang sangat berat, karena pesatinya aksderas perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dan semakin kompleksnya tatanan kehidupan dunia. Saat ini tdah lahir
pua “Knowledge-Based Economy”, yaitu perekonomian yang berbasis pada kemguan
ilmu pengetahuan yang ditandai dengan lahirmya inovas baru setigp bulan bahkan harian.
Disamping itu, globdisas menygikan pula tantangan yang tidek kaah beratnya karena
mendorong meningkainya mobilisss manuda dan barang yang tidek terkenddi oleh
batas-batas negara dan wilayah. Konsekuensnya, ketergantungan antar negara makin
meningkat, termasuk dalam pengembangan sstem pendidikan dan pelatihan.

Sgem pendidikan dan pdatihan suatu negara tidek dapat lagi terkotak daam
batasan negara yang bersangkutan tetapi harus juga mampu mengakomodir kebutuhan
dunia internasond, karena pada akhirnya kedluaran dari suatu sitem tersebut akan
memasuki  pasar kerja globa. Untuk mewujudkan “sstem pendidikan dan pelatihan
Indonesia yang efektif”, sdah sau yang mutlak segera dirumuskan adalah “Kerangka
Kudifikes Nasionad Indonesa (KKNI)” yang dapat dijadikan acuan secara nasiond
mencakup tingkat pusat maupun di daerah, diterapkan diberbagai sektor, sebaga dasar
pengembangan program pendidikan dan pelaihan. Peningkatan profesondisme sumber
daya manusa mempersyaatken perlu adanya jaur pengembangan sehingga tenaga
tenaga profes secara terus menerus memiliki kesempatan meningkatkan pengetahuan,

keterampilan atau kompetensinya

Peningkatan kemampuan sumber daya manusia, akan menguntungkan semua pihak,
bak bagi diri yang bersangkutan yang akan berarti meningkatkan tanggung jawab dan
wewenang di pekerjaannya, sedang bagi negara akan berarti peningkatan produktivitas
nasond dan daya saing bangsa Kita sadari bersama bahwa Indonesa sdama ini, ddam
menggar peningkatan produktivitas didasarkan dan berfokus pada peningkatan investas
moda dan kurang berorientas dalam peningkatan investas sumber daya manusia.



Peningkatan profesondisme sumber daya manusa mempersyaratkan perlu adanya
jdur pengembangan sehingga memungkinkan tenaga-tenaga profes untuk secara terus
menerus  meningkatkan  kompetensinya, menambah pengetahuan dan  keterampilamya.
Pengembangan sumber daya manusia padalazimnya dapat meldui duajaur yaitu lewat:

Lembaga Pendidikan Akademis dan Diploma
Lembaga Pendidikan Pelatihan Kerja (termasuk magang)

Perbedaan utama kedua jaur pengembangan diatas terletak pada penekanan
diantara dua aspek sga yakni pengetahuan dan keterampilan. Jdur pendidikan akademis
lebih menekankan aspek pengetahuan sedang jaur pendidikan dan pdatihan kerja pada
aspek keterampilan. Sdama ini kedua jaur pengembangan ini di banyak negara
dipisshkan dan bahkan ada negara yang medaang terjadinya pindah jaur. Beberapa
negara lannya sudah ada yang memperlonggar kekangan ini dengan memungkinkan
pindah jaur meskipun mash dengan skap “reserve’. Taxonomi Bloom merind mesing
masing ketiga agpek diatas ddam subaspek-subaspek  yang merupakan jabaran gradas
peningkatan kemampuan seseorang. Dengan mengikuti gradas ini maka dagpatlah disusun
sehuah jenjang kudifikes. Dengan adanya Kudifikes yang bersfat nasona maka akan
lebih mudah mengeola sumber daya manusa. Untuk mewujudkan sissem pendidikan dan
pelatihan Indonesa yang efektif, sdah satu yang perlu dirumuskan adalah KERANGKA
KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA untuk dijadikan acuan secara nasiona dalam
mengembangkan program pendidikan dan pdaihan.

1.1. TAXONOMI BLOOM

Taxonomi Bloom ddam proses pembegaran manusa, kita mengenad kemampuan
daam tiga aspek yaitu Pengetahuan (Cognitif), Keterampilan (Psychomotor) dan Sikap
(Affective).

Jabaran aspek pengetahuan dari taxonomi Bloom mulal dari kemampuan:
sekedar mengingat data (knowledge)

memehami  dan dgpat mendefiniskan masdah ddam bahasa sendiri
(comprehension)



menergpkan konsep daam Situas Stuas baru (gpplication)

mengandiss yatu mengendi adanya susunan dan keterkatan diantara
bagianbagian dari suatu konsep atau barang (anayss)

mensintesa yatu menyusun unsur-unsur menjadi konsep baru (synthess)

sampa mampu menimbang baik buruk nilai sebuah konsep (evauation).

Jabaran aspek psychomotor memiliki beberapa subaspek seperti mampu :
Mampu meaksanakan suatu  kegigan dengan  petunjuk  inderawi
(perception)
K esediaan bertindak secara menta, fisk dan emos (set)
Tindakan yang masih begar(guided response)
Tindakan yang sudah terkuasal (mechaniam)
Tindakan yang sudah otormetis diluar sadar(complex over response)
Menyesuaikan tindakan untuk keperluan khusus (adaptation)
Menciptakan tindakan baru yang lebih baik (origination)

Jabaran aspek Sikap dapat dibagi atas beberapa subaspek :
Kesigpan dan kesedian menyimak (recaiving phenomena)
| kutserta secara aktip (responding to phenomena)

Pembentukan nilai dalam diri seseorang dari sekedar ikut sampal bersedia
Secara penuh atau commit (vauing)

Menyusun nila-nilai dalam prioritas (organization)
Memiliki system nilal yang sudah baku (characterisation)

1.2. SISTEM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DI INDONESIA
Sstem pendidikan di Indonesia dibagi kedalam beberapa tingkatan yang meliputi:
1.2.1. PENDIDIKAN DASAR:
Pendidikan dasar enam tahun

Pendidikan lanjutan tingkat pertama, tiga tahun.
Kedua tingkatan pendidikan terssbut merupakan pendidikan dasar sembilan tahun,
yang dikena sebagal wgjib belgar sembilan tahun



1.2.2. PENDIDIKAN TINGKAT LANJUTAN:
Padatingkat lanjutan dibagi menjadi duajenisjaur pendidikan, yatu:
Jdur pendidikan “UMUM” yang dilaksanakan meldui Sekolah Menengah
Umum ( SMU ) dan

Jdur pendidiken “KEJURUAN” vyang dilaksanakan Sekolah Keuruan
yang dikend dengan sebutan “ SMK " (Sekolah Menengah Keguruan).

Setigp SMK  mempunya  program pendidiken yang khusus dan berdasarkan
goesidisas bidang dudi yang tdah dikembangkan antara lain: Bidang sudi  busines/
ekonomi, bidang studi keteknikan seperti  bangunan, otomotif, mesin, lidrik dan bidang
dus lannya seperti Perhotelan, Tataboga, Seni, Kergiinan. Pendidikan tingkat lanjutan
ini berlangsung selama tiga tahun.

1.2.3. PENDIDIKAN TINGGI:

Pendidiken tinggi merupakan jaur pendidikan formd tingka lanjutan tinggi yang
dibagi ddam duajaur program, yaitu
Jdur “AKADEMIK”, jdur pendidikan tinggi yang melaksanakan program

pendidikan akademik dengan pemberian gdar Sajana, Magister dan
Doktor.

Jdur “PROFESIONAL”, yatu jaur pendidikan tinggi yang meaksanakan
progran pendidikan ddam bidang-bidang kguruan tertentu  dan

memberikan diploma yang tergantung pada lamamya program studi, yatu
1,2,3 dan 4 tahun.

Sdan pendidikan formd bak yang dilaksanakan Depdiknas maupun Departemen
lannya, mash ada program pendidikan yang dilaksanakan diluar oleh Departemen
Teknis dan lindudtri yang disebut dengan “PELATIHAN” dan pendidikan diluar sekolah
yang disdenggarakan lembaga-lembaga pendidikan swasta ddam bentuk kursus-kursus
khusus ddam berbaga bidang kguruan maupun non keguruan. Tujuan pendidikan dan
pdaihan kguruan addah memberikan bekd keterampilan dan pengetahuan pendukung,
serta penergpannya, sehingga sswa mampu menjadi tenaga kerja produktif yang mampu
bersaing dadam mendapatkan tempat kerja maupun ddam mempersgpokan diri  untuk
meniti jenjang karir yang lebih tingg.



Perkembangan yang ada pada program pendidikan dan pelatinan bedum menyentuh
kepada kecenderungan pasar kerja, sehingga para sswa lulussn bdum mampu meah
kesempatan maksmad dadam mengis lgpangan kerja tersedia, karena lulusan bedum
memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar yang dapat digunakan untuk melakukan
pekerjaan ditempat kerja yang dibutuhkan, terlebih lagi dengan semakin cepainya
perubahan pengetahuan dan teknologi yang ditergpkan didunia usaha

Tatanan ekonomi dunia sudah berubah menuju ketatanan globa, sehingga dunia
usaha Indonesia dituntut memiliki daya saing yang kuat. Untuk itu perlu restrukturisas
pengelolaan sumber daya manusa yang mampu meningkatkan produktivitas, kuditas dan
efidend peusshaan Hd ini hanya dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan
sumber daya manusa yang mengdola dan mengoperaskan ussha yang bersangkutan.
Karena itu perlu upaya peningkatan nila tambah pada sumber daya manusia, yaitu
dengan cara meningkatan pengetahuan, keterampilan dan  dkapnya, bak mddui
pendidiken maupun mealui pdatihan yang sdaras dengan perkembangan pengetahuan
dan teknologi yang bekembang. Pengembangan ssem pendidikan dan  pedaihan
kguruan yang didasarkan pada kebijakan keterkaian dan kesepadanan perlu terus
dikembangkan dan diterapkan secara konsekwen dan konsisten guna mencapai tujuannya



[ PEMAHAMAN KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL

2.1 Pemahaman Dasar
Qudificaionis
1) Formd certification, issued by a relevant approved body, in recognition that a

person has achieved learning outcomes or competercies relevant to identified
individua, professiond, industry or community needs (AQFAB, 1998.v);

2) Qudities and sKills that you needed to do the particular activities or jobs (Fox,
G., 1988:643).

Kudifikes addah sebuah idilah yang secara internesonal  disepakati  sebagal
pencapaian pengusaan seseorang atas sebuah badan pengetahuan dengan  keluasan dan
keddamannya yang tdah didefinigskan lebih dahulu. Kerangka Kudifikes menjeaskan
penjenjangan kudifikes ddam bentuk keluasan dan keddaman pencgpaian penguasaan
seseorang atas pengetahuan hasl dari proses sebuah program pendidikan dan pelatihan.

Jenjang Kudlifikas harus dapat menggambarkan unsur-unsur utama berikut :

K ebutuhan atas keluasan dan tingkat kesulitan pengetahuan yang dihargpkan.
Tingkat tanggungjawab yang akan diemban di tempat kerja

Dergat pertimbangan yang dapat diharapkan.

K etersambungan dengan pelatihan atau pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.

Pembentukan sebuah Kerangka Kudifikas merupakan satu dari sekian tonggak
sebuah  sydem  pendidkan dan  pddihan  nasond. Penjenjangan  kudifikas
memungkinkan  mengkladfikes dan menyusun  program-program  pendidikan  dan
pelatihan yang beragam. Dai pengdaman sdama ini bak di negara mgu maupun di
Indonesa ada perbedaan yang jelas antara jdur peatihan dan pendidikan. Dengan
Kerangka Kudifikas ini akan jeas teihat poss masng-masng jaur dan dengan
demikian jelas pula program-program yang dipelukan untuk menjembataninya jika
diperlukan perpindahan jaur. Kerangka Kudifikes tidek sddu harus atau tidak perlu
sama dengan penjenjangan di dunia kerja Dunia kerja mempunya konteks yang
terkadang membuat penjgangan yang dibutunkannya berbeda Meskipun demikian
kerangka kudifikes tentu mash tetgp bermanfaat bagi dunia kerja yatu menjadi
pedoman dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhannya yang khusus.



Secara nasond sebuah Kerangka Kudifikes Nasond yang disusun sebaknya
menyesuaikan diri dengan Kerangka Kudifikes Negara lan bak yang sudah magu
maupun sedang membangun agar dengan demikian sumber daya manusia kita akan lebih
mudah terpasarkan balk di ddam negeri maupun di luarnegeri. Sebuah kerangka
kudifikaes memerlukan kriteria sebaga pedoman penyusunan setigp jenjangnya. Kriteria
tersebut merupakan sekumpulan penjelasan yang pemenuhannya akan dijabarkan disetiap
jenjang dengan gradas yang berbeda-beda.

Kriteriatersebut addah:

Dergat keaulitan pekerjaan yang diukur mula dari tugastuges yang mudah
yang sekedar pengulangan tanpa petimbangan sampa dengan yang teramat
rumit, berubah, tak terduga yang memerlukan pertimbangan.

Pengetahuan yang diperlukan mulai dari sekedar hanya mengandalkan ingatan
sampa pada yang memerlukan pengumpulan, andiss dan sntesis konsep.
Tanggungjawab yang diemban yang dgpat meliputi tanggungjawab pada orang
lain dan juga atas jumlah dan kuditas hasil.

Penergpan pengetahuan untuk pelatihan, pendidikan dan pekerjaan yang lebih
tinggl.



2.2 Kerangka Kualifikas Beberapa Negara

Untuk keperluan penyusunan Kerangka Kuadifikes Nasional ini beberapa Kerangka

Kudifiked negaranegara mgu telah dipegari dan dipaka sebaga acuan. Berikut ini

ada ah beberapa kerangka kualifikas negara maupun kelompok negara.

2.2.1. Eropa

Level 1

Level 2

Level 3

Level 4

Level 5

Training providing
access to thislevel:
compulsory
education and
professional
initiation.

This professional
initiation is required
at an educationa
establishment
outside of the
school-based
training program or
through sandwich
training.

The volumre of
theoretical
knowledge and
practical capabilities
involved is very
limited.

Thisform of training
must primarily
enable the holder to
perform relatively
simple work and
may be fairly
quickly acquired.

Training providing
access to thislevel:
compulsory
education and
vocational training
(including, in
particular,
apprenticeship).
Thislevel
corresponds one
where the holder is
fully qualified to
engage in a specific
activity with the
capacity to usethe
instruments and
techniquesrelating
thereto.

This activity involves
chiefly the
performance of work
which may be
independent within
the limits of the
relevant techniques.

Training providing
access to thislevel:
compulsory
education and
vocational training
and additional
technical training or
technical educational
training or other
secondary -level
training.

Thisform of training
involves a greater
fund of theoretical
knowledge than that
at level 2.

Activity involves
chiefly technica
work which can be
performed
independently and/
or entall executive
and coordination
duties.

Training providing
access to thislevel:
secondary training
(generd or
vocational) and post
secondary technical
training.

Thisform of training
involves high-level
technical training
acquired at or outside
educational
establishments.

The resultant
qudlification covers a
higher level of
knowledge and of
capabilities.

It does not genereally
require mastery of
the scientific bases of
the various areas
concerned.

Such capabilities and
knowledge make it
possibleina
generaly
autonomous or
independent way to
assume design and/or
management and/or
administrative
responsibilities.

Training providing
accessto thislevel:
secondary training
(generd or
vocational) and
complete higher
training.

Thisform of training
generally leadsto an
autonomously
pursued vocational
activity- asan
employer or asa
self-employed
person — entailing a
mastery of scientific
bases of the
occupation.

Sumber: Olivier Bertrand, Comarability and Recognition of Qualifications. European
Experiences in Assessing and Certifying Occupational Skills and Competences in
Vocational Education and Training, OECD 1996.




2.2.2. New Zealand

LEVEL PROCESS LEARNING DEMAND RESPONSIBILITY
Carry out processesthat : Employing : Applled
- aelimitedin range - recdl in directed activity
1 - aerepetitive and familiar - anarow range of - under close supervision
- areemployed within knowledge and cognitive - with no responsibility for the
closdy defined contexts ills work or learning of others
- no generdion of new idess
Carry out processes that : Employing : Appl ied:
aremoderate in range - basic operationd in directed activity
- areegtablished and knowledge - Under generd supervision and
familiar - regdily available quality control
” - offer adear choice of informetion - with some responsihility for
routine responses - known solutions to familiar quality and quantity
problems - with possible responsibility
- little generation of new for guiding others
idess
Carry out processthat : Employlng Applled
- require arange of well some rdevant theoreticdl in directed activity with some
developed skills knowledge autonomy
- offer adgnificant choice - interpretation of available - under genera supervison and
3 of procedures information quality checking
- areemployed withina - discretion and judgement - with significant respongibility
range of familiar contexts - arange of known responses for the quantity and quality of
to familiar problems output
- with possible responsibility
for the output of others
Carry out processthat : Employing : Applled
- require awide range of - abroad knowledge base in sdf-directed activity
technicd scholagtic kills incorporating some - under broad guidance and
- offer aconsiderable theoretica concepts evauation
choice of procedures - andytica interpretation of - with complete responsibility
4 - areemployed in avariety information for the quantity and quality of
of familiar and unfamiliar - informed judgement output
contexts - arange of sometimes - with possible respongibility
innovative responsesto for the quantity and qudity of
concrete but often the output of others
unfamiliar problems
Carry out processthat : Employing : Applled
- requireawiderangeof a - abroad knowledge base in sdf-directed and sometimes
specidized technica with substantia depthin directive activity
scholagtic skills ome aress - within broad genera
- involveawide choiceof a - andyticd interpretation of guiddinesor functions
5 standard and non-standard awiderange of data - with full responsibility for the
procedures - the determination of nature, quantity and quality of
- aeemployed in avariety appropriate methods and outcomes
of routine and non-routine proceduresin responseto a - with possible responsibility
contexts range of concrete problems for the achievement of group
with some theoretica outcome

dements




Carry out processthat : Employing : Applled
- reguire acommeand of - goecidized knowledge in managing processes
wide ranging highly with depth in more than - within broad parametersfor
specidized technica onearea defined activities
scholagtic skills - theanayss, reformatting - with complete accountability
- involve awide choice of and evauation of awide for determining and achieving
6 standard and non-standard range of information personal and/or group
procedures, and oftenin - theformulation of outcomes
non-standard appropriate responses to - with possible responsibility
combinations resolve both concrete and for the achievement of group
- areemployed in highly abgtract problems outcome
variable routine and non-
routine contexts
Carry out processthat : Employing: Appl ied:
- require acommand of - knowledge of amgor in planning, resourcing and
highly specidized discipline with arees of managing processes
technical or scholadtic and specidization in depth - within broad parametersand
basic research kills - theandyss, functions
7 acrossamgor discipline tranformation and - with complete accountability
- involve thefull range of evauation of abstract data for determining, achieving and
proceduresin amagjor and concepts eva uating persona and/or
discipline - thecreation of appropriate group outcomes
- aregpplied in complex, responses to resolve given
variable and specidized or contextua abstract
contexts problems
Involves skills and knowledge thet enable aleaner to
8 - provide a systematic and coherent account of the key principles of a subject areaand
- undertake saf-directed study, research and scholarship in a subject area, demonsgtrating
intellectua independence, anaytic rigour and sound communication.
Involves knowledge and skillsthet endblealeanerto
- demondrate mastery of asubject area; and
9 - plan and carry out- to internationally recognized standards- an origind scholarship or research
project.
- Demongtrated by :
The completion of a substantia research paper, dissertation or in some cases a series of papers.
Involves knowledge and sKill thet enable aleaner to:
10 - Provide an origind contribution to knowledge through research or scholarship, as judged by

independent experts applying internaional standards.

Sumber : New Zealand Qualification Authority 2003
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2.2.3. Audralia.
Table 1. Qualifications According to Sector
Schools sector Vocationa education and Higher education sector
training sector
Doctora Degree
Masters degree
Graduate Diploma
Graduate Certificate
Bachdor Degree
Advanced Diploma Advanced Diploma
Diploma Diploma
Senior Certificate IV
Secondary Certificatelll
Certificate of Certificatell
Education Certificate |
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Table 2: Authority for Learning Outcomes

Senior
Secondary | At a State/Territory level, requirements for Senior Secondary Certificates of Education are set by
Certificate | Statutory Boards which are responsible for the development and accreditation of courses of study,
of assessment and issuance of the qudification.
Education
In the vocational education and training sector, qualifications are based on nationally endorsed
competency standards where they exist or on competency standards developed by relevant industry,
enterprise, community or professional groups.
The qudlifications certify achievement of learning outcomes generally identified as sets of
Advanced competencies for levels of workplace performance reflected in the characteristics and distinguishing
Diploma features of each qualification.
and The focus in the vocational education and training sector is on the capacity to directly assess the
performance criteriain the competencies specified within the Training Package or accredited course.
Diploma

Authorisation of alignment of competency standards to AQF qualifications occurs as follows:

National Industry Training Advisory Bodies and other recognised bodies including relevant
enterprises, through the process of developing Training Packages, determine the relevant
qualifications for each set of international competency standards in their respective Training
Packages. This determination is subject to endorsement by the National Training Quality Council
of ANTA.

State/Territory Course Accrediting Bodies, or Registered Training organisations with delegated
authority to self-manage accreditation, through the course accreditation process determine the
relevant qualifications for any combined sets of national competency standards for which thereis a
training need, derived either from more than one Training Package and/or other endorsed sets of
competency standards.

Thetitle of the new qualification must be clearly distinct from those in the related Training Packages.
Where there is no relevant Training Package, State/Territory Course Accrediting Bodies, through
the course accreditation process, determine the relevant qualifications for other sets of competency
standards developed by relevant industry, enterprise, community or professional bodies to meet an
identified training need.

In the higher education sector, objectives and academic requirements of courses are set by
universities having regard for requirements set by peer review and the requirements of relevant
professional bodies and employer groups.

Universities may establish course advisory committees comprising a range of interested parties
including practitioners, employers, community representatives and academic staff from other
institutions to facilitate ongoing review of content and relevance.
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Table 3: Characterigticsof L earning Outcomes

Senior Certificatel Certificatell Certificate 11 Certificate IV Diploma
Secondary
Certificate of
Education
Studies ranging Breadth, Breadth, depth Breadth, depth and | Breadth, depth and | Breadth, depth and
from traditional depth and and complexity | complexity of complexity of complexity covering
academic disciplines complexity of | of knowledge knowledge and knowledge and planning and initiation
taken to prepare knowledge and skillswould | competencies competencies of Iternative approaches
students for and prepare aperson | would cover would cover a to skills or knowledge
university entry skillswould topeformina selecting, adapting | broad range of applications across a
to more vocational prepare a range of varied and transferring varied activitiesor | broad range of
and semi vocationa person to activities or skills and applicationin a technical and/or
courses taken to perform a knowledge knowledge wider variety of management
prepare students to definedrange | application to new contexts most of requirements,
enter the workforce of activities wherethereisa | environments and which are complex | evauation and co-
directly or to enter most of which | clearly defined providing technical | and non-routine. ordination. The self-
formal training may be range of advice and some Leadership and directed application of
programs. routine and contextsin leadershipin guidance are knowledge and skills,
A mix of directed predictable. which the choice | resolution of involved when with substantial depth
classroom studies, of actions specific problems. | organising in some areas where
extensive written Applications | requiredis This would be activities judgement is
assessments, formal may usually clear and | applied acrossa of sdf and required in planning
examinations includea thereislimited rangeof rolesina | othersaswell as and selecting
and/or common variety of complexity in variety of contexts | contributing to appropriate equipment,
assessment tasks. employment- | the range of with some technical solutions | services and techniques
related optionstobe complexity in the of anon-routineor | for self and others.
Other studies may skills applied. extent and choice contingency Applications involve
require application including Performance of of options nature. participation in
of skills, preparatory aprescribed available. Performance of a development of
understandings, access range of Performance of a broad range of strategic initiatives,
performance and and functions defined range of skilled applications | aswell as personal
project work, participation involving skilled operations, | including responsibility and
group work and skills, broad- known routines | usually within a requirements autonomy in performing
field-work activities. based and procedures range of broader to evaluate complex technical
induction and some related activities and analyse current | operations or organising
The balance skills and/or accountability involving known practices, others. It may include
between breadth specific for the quality of | routines, methods | develop new participation in teams
and depth of workplace outcomes. and procedures, criteria including teams
knowledge and skills. Applications where some and procedures concerned with
skills, and between may include discretion and for performing planning and evaluation
academic disciplines They may some complex judgement is current functions. Group or
and applied and aso or non-routine required in the practices and team co-ordination may
work-related include activities selection of provision of some |involved. The degree of
COouUrses may vary participation involving equipment, leadership and emphasis on breadth as
depending on the inateam or individual services or guidanceto others | against depth of know-
needs of the student. | work group. responsibility contingency in the application ledge and skills may
or autonomy measures and and planning of vary between
Outcomesinclude and/or within known time | theskills. qualifications
both generic and collaboration constraints. Applications granted at thislevel.
subject-specific with others as Applications may involve
knowledge and part of agroup involve some responsibility
skills. or team. responsibility for for, and limited

others.
Participation

in teams including
group or team co-
ordination may be
involved.

organization of,
others.

13




Advanced Bachelor Graduate Graduate Masters Doctoral
Diploma Degree Certificate Diploma Degree Degree

Breadth, depth and The acquisition of The Broadening Mastery or overview | A substantial
complexity involving asystematic and qualification skills of the relevant field origina

analysis, diagnosis, coherent body of may involve of individuals | of study or area of contribution to
design, planning, knowledge, the broadening either dready | professional practice | knowledgein the
execution and underlying principles | skills of gainedinan and the emphasis form of new
evaluation across a and concepts, and the | individuals undergraduate | may range from the knowledge or
broad range of associated communi- | already program, or acquisition or significant and
technical and/or cation and problem- gainedinan developing enhancement of origina adaptation,
management functions | solvingskills. undergraduate | vocational specific professional | application and
including development | Development of program, or knowledge or vocational skills interpretation

of new criteriaor the academic skills developing and skillsina | and knowledge, of existing
applications or and attributes vocational new usualy undertakenin | knowledge.
knowledge or necessary to knowledge professional acombination of A Comprehensive
procedures. undertake research, and skillsina | areaand/or coursework and and searching
The application of comprehend and new further research, through to review of the
asignificant range evaluate new professional specialisation | theacquisition of in- | literature,

of fundamental information, area within a depth understanding | experimentation,
principles and concepts and systematic in aspecific area of creative work with
complex techniques evidence from and coherent knowledge which exegess or other
across awide and often | arange of sources. body of isusually undertaken | systematic
unpredictable variety Development of knowledge. through research approach or an

of contextsin the ability to Provide appropriate | advanced,

relation to either review, consolidate, evidence of advanced | searching

varied or highly extend and apply knowledge about a and expansive
specific functions. the knowledge and specialist body of critical reflection
Contribution to the techniques theoretical and on professional
development of a learnt, including applied topics. theory and

broad plan, budget in aprofessiona Demonstrate a high practice.

or strategy is context.A foundation order of skill in Undertake an
involved and for self-directed and analysis, critical origina research
accountability and lifelong learning evaluation and/or project, or a
responsibility for Interpersonal and professional project (s)

self and othersin teamwork skills gpplication through addressing a matter
achieving the appropriate to the planning and of substance
outcomes is involved. employment and /or execution of project concerning
Applications further study work or a piece of practicein a
involve significant A course leading to scholarship or profession
judgement in planning, | thisqualification research. a ahigh

design, technical or aso usualy Demonstrate level of originality
leadership/ guidance involves major creativity and and quality
functions related studiesin which flexibility inthe Presentation of a
to products, services, significant literature application of substantial and
operations or isavailable. knowledge and well ordered
procedures. The degree | Course content is skills to new dissertation,

of emphasis on
breadth as against
depth of knowledge
and skills may vary
between qualifications
granted at this level.

taken to asignificant
depth and
progressively
developed to a

high level which
provides abasis

for postgraduate
study and
professional

careers.

situations, to solve
complex problems
and to think
rigorously and
independently.

non-print thesis or
portfolio, for
submission to
external examinati-
on against
international
standards.
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Table4: Distinguishing Features of L ear ning Outcomes

Certificatel Certificatell | Certificatelll | CertificatelV Diploma Advanced
Diploma
Do the Do the Do the Do the Do the Do the
Competencies Competencies | Competencies Competencies Competenciesor | Competencies or
enable an enable an enable an enable an Learning Learning
individual individual individual individual Outcomes Outcomes
with this with this with this with this enablean enablean
qudificationto: | quaification qudification gudlification to: individual with individua with
demonstrate to: to: demonstrate this qudification | thisqualification
knowledge by demonstrate demonstrate understanding to: to: demonstrate
recadl ina basic some of abroad demonstrate understanding
narrow operational relevant knowledge base understanding of specialised
range of areas knowledgein | theoretical incorporating of abroad knowledge with
demonstrate amoderate knowledge some knowledge base | depthin some
basic range of apply arange theoretical incorporating aress analyse,
practical skills | aressapply a | of well concepts theoretical diagnose,
such astheuse | defined developed apply solutions concepts, with design and
of range of skills | skills apply to adefinedrange | substantial execute
relevant tools apply known | known of unpredictable depthin judgements
perform a solutionstoa | solutionsto a problems Some arees across
sequence of limited range variety of identify and analyse and plan | abroad range of
routine tasks of predictable apply skill and approaches to technical or
given clear predictable problems knowledge areas technical management
direction problems perform toawide variety | problemsor functions
receive and perform a processes of contexts with management demonstrate a
pass on range of that require a depthin some requirements command of
messages/infor | tasks where range of well aress identify, transfer and wideranging,
mation choice developed analyseand apply highly
between a skillswhere evaluate theoretical specialised
limited some information from | conceptsand/or | technical,
range of discretion and avariety of technical or creative or
optionsis judgement is sources take creative skillsto | conceptual skills
required required responsibility arange of generate idess
assess and interpret for own outputs situations through the
record available inrelation to evaluate analysis of
information information, specified information information and
from varied using quality standards | usingit to concepts at an
sources take discretion and take limited forecast for abstract level
limited judgement responsibility for | planning or demonstrate
responsibility | take the quantity and research accountability
for own responsibility quality of the purposes take for personal
outputsin for own outputs | output of others responsibility outputs
work and inwork and for own outputs | within broad
learning learning inrelation to parameters
take limited broad quantity demonstrate
responsibility and quality accountability
for the output parameterstake | for group
of others limited outcomes
responsibility for | within broad
the achievement | parameters

of group
outcomes

Sumber: AQF Implementation Handbook 2002
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2.24. Malaysal/lnggris

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Competent in Competent in Competent in Competent in Competent in applying a
performing a performing a performing a broad performing a broad significant range of fundamental
range of varied | significant range | range of varied work | range of complex principles and complex
work activities, | of varied work activities, performed | technical or professional | techniques across awide and
most of which activities, inavariety of work activities often unpredictable variety of
areroutineand | performedin contexts, most of performed in awide contexts. Very substantial
predictable. variety of which are complex variety of contextsand a | personal autonomy and

contexts. Some and non-routine. substantial degree of significant responsibility for the
of the activities | Thereisconsiderable | personal responsibility work of others and for the

are non-routine responsibility and and autonomy. alocation of substantial resources
and require autonomy, and Responsihility for the feature strongly, as do personal
invidua control or guidance work of othersand accountabilities for analysis and
responsibility of othersis often allocation of resourcesis | diagnosis, design, planning,

and autonomy. required. often present. execution and evaluation.

2.3 Penedlaahan Kerangka Kualifikas Beberapa Negara

Dari

pendaghan yang dilakukan terhadgp kerangka kerja kudifikas beberapa

negara dapat disampaikan beberapa perbedaan dasar dari kerangka kudifikes yang

dikembangkan diantara negara- negara tersebut, antaralain:

Konsentras pada persyaratan kerja dan yang lan konsentras pada hagl
pendidikan dan pelatihan.
Jumlah tingkatan bervariad dari 5 (lima) sampai 10 ( sepuluh).

Negaanegara Eropa dan Mdaysalnggris termasuk yang membatias  hanya
sampa 5 tingkatan dan hanya menyangkut sektor pendidikan dan peaihan
kerjasga

Audrdia dan Sdandia Baru (ANTA) addah negara-negara yang menyatukan
kudifikas yang dihaslkan oleh sektor pendidikan dan peéaihan kerja dengan
sektor  pendidiken tinggi sehingga diperolen  kudifikes yang 9 sampa 10
tingkatan.

Kedua Negaa addah yang temgu ddam penyusunan kudifikes yang
menyatukan kedua sector tersebut dan bahkan Selandia Baru sangat bangga dan
bahkan berani menyatiakan bahwa sstem kudifikes merekdah yang terbak di
dunia saat ini. Namun dunia pendidiken tinggi mereka sampa hai ini tetap
skeptis dan banyak melontarkan kritik terhadap penyatuan ini. (lihat paparan
Michal Irwin, “The Nationd Qudifications Framework: Where To Now ”).
Menurut Irwin dan banyak lainnya tingkat 5 kestas dari kudifikas nasond
SdandiaBaru tersebut sulit dinyatakan dalam dasar kompetens.
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Laporan inipun mempunya pandangan yang sama sehingga poss lgporan ini
meskipun mendukung penyauan  kudifiked namun penyusunan  persyaratan
mesuk dan cara pengujiannya pada setigp tingkat di pendidikan tinggi tetap
diserahkan sepenuhnya pada pendidiken tinggi itu sendiri seperti yang berlaku
s ini.

» Bebergpa Kerangka Kerja memasukan sekolah menengah, sedangkan yang lain
memasukan paska sekolah menengah.

= Otoritas memberikan kudifikes berbeda, dai kudifikes yang sau ke
kudifikes yang lain ddam suatu Negara

2.4 Gambaran Kualifikad di Indonesia

Di Indonesa sepeti diurakan ddam “Keterampilan menjdang 2020, untuk era
globa“, sudah ada bebergpa kudifikes yang dikduarkan pada tingkat yang bervarias
oleh Lembaga pdatihan yang berbeda. Dari uraan dimaksud, tergambarkan di Indonesa
ada 9 (' sembilan) tingkatan kudifikad, yaitu:

3 (tiga) tingkatan setelah wagjib sekolah, dan

6 (enam) tingkatan setelah sekolah menengah kegjuruan termasuk pendidikan tinggi.

Di Indonesa Kerangka kerja kudifikes, memang perlu mempertimbangkan tingkat
pendidikan yang ada, mdliputi pendidikan dasar dan menengah pertama ( waib begar ),
sehingga dalam mengidentifikas tingkat kudifikas Iebih pragmatis.
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1. KERANGKA KUALIFIKAS NASIONAL INDONESIA (KKNI)
BERBASISKAN KOMPETENS

Memasuki era globd membawa dampak ganda, disstu 99 era ini membuka
kesempatan kerjasama yang sduas-luasnya antar negara, namun diss lan membawa
persaingan yang semakin ketat dan tgam. Oleh karena itu tantangan utama generas
penerus bangsa addah meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
merupakan unsur utama daam meningkatkan keunggulan. Menyadari akan tantangan dan
sekdigus peuang, perlu secara bersama-sama merumuskan  kebijekan dan  drategi
pengembangan sumber daya manusia Indonesia Keberhaslan generas penerus Bangsa
Indonesa untuk terus membangun negara dan bangsanya pada era globd, sangatlah
ditentukan oleh €efektifitas perdgpannya Perdgpan yang bak, memungkinkan generas
penerus bangsa mendgpat fadlitas yang seharusnya diperolen untuk mengembangkan
kompetensnya sdama masa pendidikan dan pdatihan, sehingga benar-benar dSap
berpartispas aktif daam kegiatan pembangunan.

Pengembangan profesondisme sumber daya manusa mempersyaratkan perlu
adanya jaur pengembangangannya, sehingga memungkinkan tenaga-tenaga profes  untuk
sdadu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, tanggung jawab dan  wewenangnya.
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada umumnya seseorang tidak
mungkin memiliki sesuatu pengetahuan dan keterampilan tanpa mddui pendidiken yang
memberikan landasan  bagi  keterampilan dan  pengetahuan tersebut. Atas dasar
pendekatan diatas maka penentuan kemampuan didasarkan pada pendidikan dan
pengdaman kerja sebagal unsur pemantap keterampilan, pengetahuan kerja, skap dan
kebiasaan. Taxonomi Bloom Theory, mengungkapkan, bahwa pada dasarnya apapun
kemampuan seseorang daam mengerjekan Suatu pekerjaan atau  sesuatu  gpapapun
merupakan hasil dari proses belgar, baik proses tersebut sengga direncanakan, maupun
terjadi secara kebetulan. Pada era globa, system pendidikan dan peaihan suatu negara
tidek dapat lagi terkotek ddam batasan negara yang bersangkutan, tetapi harus mampu
mengakomodir kebutuhan globa, karena pada akhirnya kduaran dari suatu system
tersebut akan memasuki pasar kerjaglobd.
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Untuk mewujudkan system pendidikan dan pdatihan Indonesa yang efektif, sdah
satu yang perlu dirumuskan KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESA
BERBASISKAN KOMPETENSI untuk dijadikan acuan secara nasona dadam
mengembangkan program pendidikan dan pelatihan

3.1 STANDAR KOMPETENSI :

Ddam perkembangan sdanjutnya teori belgar tersebut dikembangkan lebih lanjut
untuk keperluan pendidikan dan pelatihan, bersama para pakar psikologi pendidikan,yang
kemudian menjadi awa dari konsep kompetens. Standar Kompetens adaah pernyataan
mengenal  pelaksanaan pekerjaan ditempat kerja yang digambarkan daam bentuk hasll
kel uaran/output:

» Apayang dihargpkan dapat dilakukan oleh pekerja
» Tingkat kesempurnaan pelaksanaan kerja yang diharapkan dari pekerja.

» Bagamana menilai, bahwa kemampuan pekerja addah berada pada tingkat
yang dihargpkan.

Standar Kompetens dgpat didefiniskan sebagai suatu kemampuan yang dilandas
oleh pengetahuan, keterampilan dan didukung skap kerja, serta penergpannya ditempat
kerja yang mengacu pada unjuk kerja yang dipersyaratkan. Standar kompetens tidak
berati hanya kemampuan menyeesakan suatu tugas pekerjaan, tetgpi dilandas pula
bagamana dan mengapa tugas itu dikerjakan. Dengan kata lain dandar kompetens
mdiputi  faktor-faktor yang mendukung, seperti pengetahuan dan  keterampilan  untuk
mengerjakan suatu tugas daam kondis normad ditempat kerja, serta  kemampuan
mentransfer dan menergpkan keterampilan dan pengetahuan pada situas yang berbeda.

Dengan demikian dandar kompetens merupakan rumusan tentang kemampuan
yang harus dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas/pekerjaan yang dilandas
oleh pengetahuan, keterampilan dan didukung oleh skap kerja serta penergpannya sesua
dengan unjuk kerjayang dipersyaratkan.
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Dengan dikuasainya standar kompetens oleh seseorang, maka yang bersangkutan

akan mampu :

» Bagamana mengerjakan suatu tugas/pekerjaan.
» Bagamana mengorganisaskannya agar pekerjaan tersebut dapat dilaksanakan.

» Apa yang haus dilakukan, bilamana terjadi sesuatu yang berbeda dengan
rencana semula.

» Bagamana menggunekan kemampuan yang dimilikingya untuk memecahkan
masaah dan atau melaksanakan tugas/pekerjaan dengan kondis yang berbeda.

3.2 KUALIFIKAS JABATAN:

Jabatan addah kedudukan yang menunjukan tugas dan tanggung jawab seseorang
pegawa yang memangku jabatan tersebut (UU 8/74— 17.1). Jabatan/occupation diartikan
sebagal job atau kelompok pekerjaan yang berada di unit-unit organisad, terdiri dari
bebergpa tugas yang sama hampir sama yang daam pelaksanaannya memerlukan syarat
yang sama pula Kudifikes jabatan addah kemampuan seseorang untuk melaksanakan
tugaskdompok pekerjaan sesua dengan tingkat pengetahuan, keterampilan, tanggung
jawab dan wewenangnya, sesua dengan unjuk kerja yang dipersyaratkan dan berdasarkan

pada kebutuhan organisas.

Dari pendekatan diatas terdgpat hubungan antara dandar kompetens  dan
kudifikes. Hubungan tersebut menyatakan bahwa, kudifikes merupakan keompok
dandar kompetens yang dipadukan jadi satu kesatuan dadam suatu tugas, berdasarkan
pada kebutuhan organisas. Dengan demikian kudifikes merupakan kelompok standar
kompetens yang dipaketkan jadi satu kesatuan dadam suatu tugas/job berdasarkan pada
kebutuhan organisaes. Levd Kudifikas jabatan adalah tingkatan jabatan pada suatu
organises sesua dengan tingkat keddaman dan keuasan pengetahuan dan tanggung
jawab sertawewenangnya.
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3.3 PENGEMBANGAN KUALIFIKASI JABATAN :

Pengembangan Kudifikas Jabatan berbass Kompetens dapat dikembangkan
melaui identifikes pekerjaan ddam suatu proses dan atau kegiatan, dengan melakukan
identifikes kemampuan yang dibutunkan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut dan
dirumuskannya kedaam unit kompetens dan sdanjutnya dipaket-paket sesuai dengan
kebutuhan organisss menjadi  jabatan. Pengembangan kudifikes jabatan berbasis
kompetens secara menyeluruh digambarkan sebagai berikut:

Identifikasi
pekerjaan

'

Identifikasi
kemampuan yang
dibutuhkandan €T
dirumuskan kedalam
unit kompetensi

Pemaketan Unit
Kompetensi

Berdasar pada
kebutuhan organisasi/

jabatan
' '
PENGEMBANGAN
SDM JABATAN
T STRUKTUR
ORGANISASI
?
INSTITUTIONAL

STRATEGIC PLANNING
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34

Pemaketan Standar Kompetens menjadi Kualifikas

Sebagai contoh pemaketan unit kompetens menjadi kudifikas shb.:

—

Pemaketan Unit kompetens
Unit9 |Unit10 |[Unit1l | Unit12
Unit5 | Unit6 Unit 7
Unit 4
Unit10 |Unit11l | Unit12

Pemaketan Unit Kompetenst Khusus (Unit9

3.5 TINJAUAN JENJANG JABATAN DI INDUSTRI :

jebatan, yatu jenjang profes dan jenjang mangerid. Jenjang jabatan di

Unit 3 Unit 4
Unit 1 Unit 2
Unit Inti

Unit 1,2,3dan 8
mengarah pada
Kualifikasi Level 1

Unit 1 sampai dengan 9
mengarah pada
Kualifikasi level 2

| Unit10 |
|Unit7  |[Unit8 |
[Unit5  [Unité | T
> Kualifikasi pada
+ Area khusus
Unit Khusus

Pada industri, baik industri proses maupun manufaktur, mempunya dua jenjang

industri

menengah dan besar, terutama indudtri badan usaha milik pemerintah, serta swasta
nesona berkdas internasona umumnya druktur jabatannya dapat digambarkan serbagai

berikut:
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3.5.1. TINJAUAN JENJANG JABATAN INDUSTRI

JENJANG JENJANG

PROFES MANAJERIAL/STRUKTURAL
AHLI UTAMA MANAJER UTAMA
AHLI MADYA MANAJER MADYA
AHLI MUDA MANAJER MUDA

PENYELIA UTAMA

PENYELIA

PELAKSANA/ TEKNISI UTAMA

PELAKSANA/ TEKNISI MADYA

PELAKSANA/ TEKNISI MUDA

PEMBANTU PELAKSANA
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3.6 KUALIFIKAS TENAGA KERJA:

Kudifikas tenaga kerja dikembangkan aas dasar 2 pendekatan, yaitu berdasarkan
fungs pada suatu organisas dan berdasarkan kompetens yang diperlukan. Kudifikas
tenaga kerja aas dasar fungs, dikembangkan aas dasr fungs kerja pada suatu
organissd  dengan mengacu pada pengetahuan dan keterampilan  kerja  tertentu.
Sedangkan Kudifikas tenaga kerja berdasarkan kompetens, dikembangkan atas dasar
pengetahuan, keterampilan dan didukung skap, serta penergpannya, sesuai dengan unjuk
kerjayang dipersyaratkan.

3.6.1. BERDASAR FUNGSI

AHLI
= Utama
= Madya
= Muda
» Pratama
TERAMPIL
* Peydia
» PdaksanalLanjutan
» Pdaksana
= Pemula
3.6.2. BERDASAR KOMPETENS
AHLI »  Pengembangan pengetahuan = Utama
»  Penerapan Konsep dan Teori * Madya
= Muda
MAHIR » Pdaksanakegiatan teknis yang berkaitan = Utama
dengan penergpan konsep dan metoda = Madya
operasional = Muda
TERAMPIL » Pedaksana Operasond yang berkaitan » Utama
dengan metoda operas = Madya
= Muda
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3.6.3. TINJAUAN KUALIFIKAS PEKERJA YANG BERKEMBANG DI
INDONESIA
Tkt URAIAN PEKERJA

1 | Memiliki orientas kerjayang terbatas, pengetahuan kerja dan keterampilan yang Tukang,
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas rutin, berulang dengan pengawasan Operator alat
langsung dan ketat. bantu

2 | Memiliki orientas kerja yang telah mapan dan pengetahuan serta keterampilan Operator/
yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang rutin, berulang-ulang, Teknis
dapat diprakirakan, serta prosedura yang membutuhkan pengetahuan teoritis
yang sangat terbatas dan dengan pengawasan yang ketat.

3 | Memiliki orientas kerja dan pengetahuan, keterampilan dan kepasitas yang telah Operator
mapan untuk melaksanakan tugas-tugas prosedural dibawah pengawasan umum mesn/
dan tugas tugas yang lebih kompleks dengan memanfaatkan pengetahu- an Teknig senior
teoritis serta kemampuan memotivas dibawah pengawasan yang ketat

4 | Memiliki orientas kerjadan pengetahuan, keterampilan dan kapasitas yang Pekerja
ditujukan untuk penergpan sendiri secaralangsung, sebagaimanayang mandiri yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang kompleks dengan ahli
menggunakan pengetahuan teoritis tergpan dan kemampuan motivas

5 | Memiliki orientas kerjadan pengetahuan, keterampilan dan kapasitas yang Pekerja
tinggi ditujukan untuk penergpan sendiri secaralangsung, sebagaimanayang mendiri yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang rumit dengan mengguna- kan ahli dan
pengetahuan teoritis terapan dan kemampuan motivad sudah mapan

6 | Memiliki orientas kerja dan pengetahuan, keterampilan dan kapasitas yang Adminis-
tinggi ditujukan untuk penerapan sendiri secaralangsung, sebagaimanayang trator,
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas termasuk penggunaan teknik atau Tenaga ahli
pengetahuan teoritis tergpan tingkat tinggl yang mungkin juga digabung-kan Enjinir
dengan kemampuan motivas yang mapan, serta dapat melakukan kreativi-tas Paraprofes-
perancangan terbatas, perencanaan dan fungs pengawasan. ona

7 | Memiliki kgpaditas tinggi untuk penggunaan otoritas dari pengetahuan teoritis Adminis-
tergpan tingkat tinggi yang digabungkan dengan penguasaan basis teoritis dari trator Tenaga
pengetahuan tergpan tersebut. Tugas kadang- kadang membutuhkan kemampuan ahli Enjinir
untuk memotivad yang lebih tinggi, sertamempunyal kretifitas, perencanaan Paraprofes-
dan pengawasan yang terkait dengan produk, operasional jasa atau proses ona

8 | Memiliki kapastastinggi untuk penggunaan otoritas dari pengetahuan teoritis Profesond /
tergpan tingkat tinggi. Tugas kadang-kadang menuntut adanya kemampuan Manger

untuk memoativas yang tinggi serta dapat meakukan kredtifitas yang tingi,
perancangan dan aau fungs mangemen dan bisajuga memiliki akuntabilitas
dan tanggung jawab atas hadl| kerja orang lain.
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3.7 ARTI PENTING KERANGKA KUALIFIKAS NASIONAL INDONESIA

Pengdaman membuktikan bahwa tanpa KKNI, kita mengdami kendda atau
mesdah yang cukup serius ddam membangun sstem pendidiken dan pelatihan yang
efektif. Arti penting KKNI bagi kemguan sstem pendidikan dan peatihan dapat dilihat
dari berbagai faktor:

Pemberian Pengakuan Nasional secara Konsisten terhadap “outcomes’

pendidikan dan pelatihan.
Dengan beragamnya kudifikes yang yang berkembang diberbaga sektor saat ini,
sangat it untuk menetgpkan dan  mendgpatkan  pengakuan nasond. Untuk itu

diperlukan acuan yang dirumuskan dan ditetapkan bersama oleh semua pihak terkait
dalam bentuk KKNI.

Struktur dan hubungan antar kualifikagd.

Tanpa KKNI, sangat sulit untuk merumuskan struktur dan hubungan  antar
kudifikas, terutama untuk mengakomodir kepentingan setigp sektor.

Integras dan korelas anatara jenjang karier dan jenjang kualifikas.

Hingga ssat ini kita bdum mempunya sau ssem yang efektif untuk dijadikan
acuan secara nasona mengena integras dan kordas antara jenjang karier tenaga kerja
dengan kudifikas yang dimiliki.

Penyediaan wadah yang mampu memberi fleksbilitas terhadap beragamnya
kebutuhan pendidikan dan pdatihan.

Keragaman kebutuhan pendidikan dan peatihan memerlukan wadah yang memberi
fleksbilites sehingga, pembinean SDM  secara nasond tetap terpola dengan  baik.
Misdnya kebebasan untuk keluar dan masuk keddam sstem pendidikan dan pdatihan
tanpa dirugikan (free entry and off).
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Memberi arah yang jelas kepada setiap individu untuk mengembangkan
kompetensinya baik dalam bidang pendidikan maupun péatihan.

KKNI akan memudahkan setigp individu menetapkan pilihan secara dini untuk
memilih jaur pengembangan kompetens, dan juga memberi pduang untuk meakukan
perpindahan jaur dari jaur peatihan ke jaur pendidikan atau bekerja dan sebdiknya.

Mendorong optimalisas peningkatan kualitas pendidikan dan peatihan.

Apdbila pihak terkait dapat membangun komitmen yang tinggi untuk merumuskan
KKNI kemudian, secara konsekuen dan konsisten dijadikan acuan dalam pengembangan
gsem pendidikan dan pdatihan maka, dihargpkan pendayagunaan sumberdaya akan
lebih optimdl.

Mendorong tercapainya pengakuan nasional dan internasional terhadap setiap

kualifikas yang dikembangkan di Indonesia.

Tersedianya KKNI yang efektif, dapat dijadikan acuan untuk melakukan adaptes
dan adops terhadap standard-standar pendidikan dan peatihan internasond. Pada
glirannya dihargpkan, outcome pendidikan dan pdatihan di  Indonesa mendapat
pengakuan internasond.

3.8 Kerangka Kualifikas Nasional Indonesia (KKNI)

Pada era globa sstem pendidikan dan pdatihan suatu negara tidek dapat lagi
terkotak daam batasan negara yang bersangkutan, tetepi harus mampu mengakomodir
kebutuhan dunia globd, karena pada ahirnya kdluaran dari suatu Sstem pendidikan dan
pelatinan tersebut akan memasuki pasar kerja globa, dikarenakan pesatnya aksdleras
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin kompleks. Kemguan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dilandes dengan lahirya inoves-inovas baru setigp
bulan, bahkan harian akan sangat mempengaruhi sSsem pendidiken dan pdatihan.
Diddam membangun sstem pendidkan dan pdaihan yang berdaya guna tanpa
kerangka kudifikes nesond, dari pengdaman akan menghadepi kendda atau masdah

yang cukup serius.
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Kerangka Kudifikas nasond dimaksudkan addah suatu kerangka kerja dari sstem
setifikes yang dgpa menyandingkan dan mengintegraskan sstem satifikat  bidang
pendidikan dan sstem satifikat bidang peatihan, ddam rangka pemberian pengakuan
terhadap kompetens tenaga kerja Dengan kerangka kudifikes nasond ini dapat
diberikan kesempatan bagi tenaga kerja untuk meakukan jaur perpindahan dari jaur
pendidikan ke jaur pdatihan dan sebdiknya, dengan memperhitungkan kompetens yang
tdah dimilikinga Maka pengembangan kerangka kerja kudifikes merupakan sdah satu
tonggek dari Pendidikan Nasiond dan Sistem Pelatihan Keguruan.

Kerangka kerja kudifikes menggambarkan tingkat kudifikes dipandang dari segi
keluasan dan kedalaman hasil belgar dari program pendidikan dan pelatihan.
Ciri-ciri utama dapat digambarkan sebagai berikut :

Keddaman dan tingkat kesulitan yang dihargpkan dari pengetahuan yang
dibutuhkan

Tingkat dan tanggung jawab seseorang dengan tingkat kudifikes tertentu yang
mungkin dihargpkan akan diasumskan ditempat kerja.

Kadar ketgaman yang mungkin dihargpkan seseorang dengan kudifikas pada
tingkat tertentu

Hubungan dengan pendidikan dan pelatihan atau belgar sdanjutnya

YV VYV V V

Disamping itu kerangka kerja kudifikes juga mengemukekan otoritas kekuasaan
untuk memberikan kudifikes dan pengenddian kuditas. Gambaran tingkat kudifikes
secara luas mencerminkan tingkat pelaksanaan (bukan tingkat pekerjaan) yang ditemukan
d indugtri. Mereka juga harus menyedisgkan sgumlah bimbingan pada keluasan,
keddaman dan penergpan pengetahuan pada tingkat yang berbeda, sehingga mereka
berguna ddam lingkungan inditus/ lembaga pendidiken dan peddihan maupun tempat
kerja.

Negara-negara mgu tdah mengembangkan kerangka kerja kudifikas, sesua
dengan kebutuhannya negara yang bersangkutan masing-mesng. Dari pendaghan yang
dilakukan terhadap kerangka kerja kudifikas bebergpa negara, terdapat beberapa
perbedaan dasar dari kerangka kudifikes yang dikembangkan diantara negara-negara

tersebut, antaralain:
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» Konsentras pada persyaratan kerja dan yang lan konsentras pada hesl
pendidikan dan pdatihan.

= Jumlah tingkatan bervarias dai 5 (limad sampa 8 (ddapan) tingkatan,
tergantung kebutuhan negara yang bersangkutan masing-masng.

» Bebergpa Kerangka Kerja memasukan sekolah menengah, sedangkan yang lain
memasukan paska sekolah menengah.

» Otoritas memberikan kudifikes berbeda, dai kudifikes yang sau ke
kudifikes yang lain ddam suatu negara

Dai uraan tersebut diatas dgpat dismpulkan bahwa kerangka kudifikes nasiond
yang diidamkan addah suatu kerangka kerja (framework) dari sstem sartifikas yang
dapat menyandingkan dan mengintegraskan sSstem sertifikes bidang pendidikan dan
dgdem setifikeds bidang peaihan dadam rangka pemberian pengekuan terhadap
kompetens tenaga kerja. Lebih lanju, KKNI dimaksud harus memberikan dternatif bagi
tenaga kerja untuk melakukan perpindahan dari jaur pendidikan umum ke jaur peatihan
dan sebdiknya  Untuk mewujudkan hd dimaksud, maka perlu dikembangkan program
penyesuaian (bridging program) sebaga  bagian dai KKNI.  Mddui  program
penyesuaian ini memungkinkan setigp orang untuk berpindah dari jelaur pdatihan ke
jdur pendidikan dengan memperhitungkan kompetens yang tdah dimiliki. Di Indonesa
Kerangka Kudifikes Nasiond, memang pelu mempetimbangkan tingkat pendidikan
yang ada, mdiputi pendidiken dasar dan menengah pertama (wgib belgar), sehingga
dalam mengidentifikad tingkat kudifikes |ebih pragmetis.

Atas dasar pemikiran diatas tingkatan kudifikes berbass kompetens untuk
Indonesia dapat dibagi kedalam 8 tingkatan sebagai berikut:
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3.8.1 JENJANG KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA

TINGKAT PENDIDIKAN PELATIHAN PENDIDIKAN | PENDIDIKAN
KUALIFIKAS DASAR PROFESI AKADEMIK
8 S3
7 S2

6
5 SERTIFIKAT-5 D-4 S1
4 SERTIFIKAT-4 D-3
3 SERTIFIKAT-3 D-2
D-1
2 SERTIFIKAT-2 SMuU
1 SERTIFIKAT-1 SVIK
S TP
SD
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3.82 URAIAN KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA:

Melakukan proses kerja yang terbatas, pengetahuan dan keterampilan kognitif terbatas,
1 jenis pekerjaan berulang, tidak memerlukan krestivitas, bekerja dibawah pengawasan
langsung dan ketat.

Melakukan proses kerja dengan prosedur yang tetap, pengetahuan operasiona dan teori
2 dasar, semi terampil, pemecahan masdah yang sudah biasa, dengan ide-ide terbatas,
bekerja dibawah pengawasan dan kendai mutu.

Melakukan proses kerja yang memerlukan sgumlah keterampilan, pengetahuan teoritis
3 terkait, dengan pengawasan dan pemeriksaan kualitas has| kerja, dapat bertanggung
jawab atas hasl orang lain.

Meélakukan proses kerja dengan menggunakan keterampilan teknis dan akademis yang
4 luas, pengetahuan dasar yang luas dengan beberapa konsep teoritis, interpretas secara
anditis informad, dibawah bimbingan dan evaluas yang longgar, diberikan tanggung
jawab yang penuh terhadap kuantitas dan kualitas

Meél aksanakan proses kerja dengan menggunakan keterampilan teknis dan akademis yang
5 cukup luas, pengetahuan yang luas dengan kedalaman yang cukup di suatu bidang,
interpretas secara anditis atas data bercakupan luas, mengatur sendiri dan terkadang
memimpin orang lain, bertanggung jawab penuh atas wujud, kuantitas dan kuditas hesl.

Melaksanakan proses kerja dengan menggunakan keterampilan teknis dan akademis yang
sangat tergpesdisas yang cakupannya luas, mengelola suatu proses, pengetahuan yang
tergpesdisas dengan keddaman lebih dari satu bidang, mampu mengandis's, menyusun
6 kembdi dan mengevaduas informas yang cakupannya luas, bertanggungjawab atas
penentuan dan pencapaian hasll diri sendiri maupun kelompok.
Atau dengan pengetahuan dan ketrampilannya mampu:
menyusun suatu telash sstematis dan koheren pring p- prindp utama suatu kgian
bidang tertentu dan
mel aksanakan pekerjasan kesarjanaan mandiri di satu kgjian bidang dengan
kecendikiaan yang bebas, anditis dan dengan komunikas yang bak.

7 Dengan pengetahuan dan ketrampilannya mampu :

mengunjukkan penguasaan atas satu bidang keahlian.

merancang dan mel aksanakan sebuah kerja kesarjanaan atau proyek penelitian
yang memenuhi aturan baku yang diakui secarainternasiond.

Dengan pengetahuan dan ketrampilannya mampu:

8 - menyumbang sebuah karya adi ddam ilmu pengetahuan dengan cara penditian
atau kerja kesarjanaan, yang diuji oleh pakar-pakar yang bebas yang meneragpkan
aturan baku internasiond.
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3.8.3. PENYANDINGAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

STANDAR PELATIHAN PENDIDIKAN PENDIDIKAN
KOMPETENSI PROFESI AKADEMIK
KESINAMBUNGAN KOMPETENSI

S-3
A
TAHAPAN PELATIHAN S-2
MANAJEMEN
KOMPETENSI & INDUSTRI | T
JENJANG T
KARIR ' UNIVERSITAS
q D_3
PUSAT
PELATIHAN SEKOLAH
INDUSTRI TINGGI
LANJUT '
Berrbasiskan —p D-2
kompetensi T S1
q D—l
A

T

i

UDIKLAT <—i— SMU
Berbasiskan
kompetensi SMK
>
t : $
ORIENTASI
SLTP
SD
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Jalur Sistem Pendidikan dan Pelatihan

Jalur Pendidikan Jalur Pelatihan

KUALIFIKASI

GELAR

Jalur J
Akademik

Universitas.
Ingtitut

Sekolah Tinggi

alur l‘ P"%‘Q%’,‘)Sglgads ‘

Profesional &, Competence Based Training

Keterangan:

PermeabilitasAkademik
Meélalui Bridging Course

~—» Jur Formal/diperbolehkan

PermeatilitasProfesiond } Syardt-syard Bridging System

Bridging Training

PIL : PelatihanIndustri Lanjutan

DIPLOMA D3

DIPLOMA D 2

PIM :Peatihan Industri Menengah

SARJANA S-3

SA RJANA S-2
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Penamaan Kualifikasi

Jalur Pendidikan Jalur Pelatihan

KUALIFIKASI

GELAR

lJaIur | Jalur l 1 Pelﬂihangerbas's

Akademik  profesional

Universitas.
Ingtitut

Sekolah Tinggi

Competence Based Training

Keterangan:
* > Jur Formaldi perbolehkan
SLP PermesbilitasAkademik
Melalui Bridging Course L
) PermeabilitasProfesional Syardt-syard Bridging System

Bridging Training

PIL : PelatihanIndustri Lanjutan

SARJANA S-3

SARJANA S-2

SARJANA S|

DIPLOMA D3

DIPLOMA D 2

PIM :Peatihan Industri Menengah



Kualifikasi Tenaga Teknik di Sektor Ketenagalistrikan

Jalur Pendidikan Jalur Pelatihan

KUALIFIKASI

JABATAN

b rgmagyee v

Competence Based Training

Jalur
Akademik

Jalur
Profesional

N

1

Universitas.
Ingtitut

Sekolah Tinggi

1.
=

=

~—» Jur Formal/diperbolehkan

Keterangan:

SLP PermesbilitasAkademik
Melalui Bridging Course L
) PermeabilitasProfesional Syardt-syard Bridging System

Bridging Training
PIL : PelatihanIndustri Lanjutan

Sarjana Utama

Profesional
Engineer

Supervisor

Teknisi I11

Teknisi 11

SMU
Teknis |

PIM :Peatihan Industri Menengah
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KESIMPULAN

Hingga saat ini kita bdum mempunya satu ssem yang efektif untuk dijadikan
acuan secara nasond mengena integras dan kordlad antara jenjang karier tenaga kerja
dengan kudifikes yang dimiliki. Dengan beragamnya kudifikes yang yang berkembang
diberbagal sektor saat ini, sangat sulit untuk menetgpkan dan mendapatkan pengakuan
nasond. Pengdaman membuktikan bahwa tanpa KKNI, kita mengdami kendda atau
masdah yang cukup serius ddam membangun sstem pendidiken dan peatihan yang
efektif. Tanpa KKNI, sangat sulit untuk merumuskan gtruktur dan hubungan antar
kudifikes, terutama untuk mengakomodir kepentingan setigp sektor. Untuk itu
diperlukan acuan yang dirumuskan dan ditetgpkan bersama olen semua pihak terkait
dalam bentuk KKNI.

Dengan adanya KKNI akan dapat memberi arah yang jelas kepada setigp individu
untuk mengembangkan kompetensnya bak ddam bidang pendidikan maupun pelatihan.
KKNI akan memudahkan sdtigp individu menetgpkan pilihan secara dini untuk memilih
jdur  pengembangan kompetens dan juga memberi  peuang untuk  meakukan
perpindahan jaur dari jaur peaihan ke jaur pendidikan atau bekerja dan sebdiknya
Keragaman kebutuhan pendidiken dan pedaihan memerlukan wadah yang memberi
flekshilitas sehingga, pembinaan SDM secaranasona tetap terpola dengan baik.

Dengan KKNI  akan diperoleh optimaisas peningkatan kuaitas pendidikan dan
pddihan. Apabila pihak tekat dapat membangun komitmen yang tinggi  untuk
merumuskan KKNI kemudian, secara konsekuen dan kondsten dijadikan acuan daam
pengembangan sstem pendidikan dan peaihan, maka pendayagunaan sumberdaya dapat
diharapkan akan lebih optima pencapaiannya.

Dengan KKNI akan didorong tercapainya pengakuan nasond dan internasiond
terhadep sdtigp kudifikes yang dikembangkan di Indonesa. Tersedianya KKNI yang
efektif, dapat dijadikan acuan untuk melakukan adaptas dan adops terhadap standard-
dandar pendidikan dan peatihan internasond, yang pada gilirannya dihargpkan,
outcome pendidikan dan pelatihan di Indonesia mendapat pengakuan internasiondl.
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